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PERBEDAAN LOVE STYLE DITINJAU DARI GENDER 
Abstrak 
Cinta seperangkat emosi yang kompleks pada invidu terhadap rangsangan tertentu 
yang mempengaruhi cara berpikir dan tingkah laku individu. Hal tersebut 
menunjukan, cinta dikenal dengan kasih sayang, kepedulian, dan kebahagiaan 
ternyata memiliki beberapa gaya cinta (love style) yang menguras emosi bahkan 
menyebabkan individu teresebut tertekan. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk menguji  secara empirik tentang perbedaan  love style  mahasiswa ditinjau 
dari gender. Penelitian ini dilakukan dengan metode Kuantitatif dengan 150 
subjek yang dibagi 75 laki-laki 75 perempuan dan sesuai dengan kriteria dewasa 
awal. Hasil penelitian ditemukan adanya perbedaan yang siginifikan pada aspek 
ludos (cinta main-main), storage (cinta kawan baik), dan Agape (cinta tanpa 
pamrih) dengan nilai signifikan < 0,05 (dibawah 0,05). Sedangkan aspek eros 
(cinta romantik), mania (cinta posesif), pragma (cinta realitas) memiliki skor  > 
0,05 (diatas 0,05) yang artinya tidak ada perbedaan love style antara laki-laki dan 
perempuan. 
Kata kunci : Cinta, Dewasa Awal, Love Style 
Abstract 
Love is set of complex emotions in invidu to certain stimuli that affect thinking 
and behavior of individuals. Love that is known as affection, care and happiness 
have several styles of love that emotionally draining and even cause people 
depressed. The purpose of this research is examine empirically about differences 
of student’s love style in terms of gender. This study was conducted by 
quantitative method with 150 subjects divided 75 male 75 female that according 
to the criteria of early adulthood. The research found significant differences in the 
aspect Ludos (love messing around), storage (good friend love), and Agape 
(selfless love) with significant value <0.05 (below 0.05). While aspects of eros 
(romantic love), mania (possessive love), Pragma (love reality) has a score of > 
0.05 (above 0.05), which means there is no love style differences between men 
and women. 
Keywords: Love, Early Adulthood, Love Style 
1. PENDAHULUAN
Percintaan atau Cinta akan selalu menjadi topik yang hangat bagi setiap kalangan 
muda maupun yang tua, dapat dilihat dari drama, lirik lagu, film, puisi,  komik, 
novel, bahkan gosip tentang cinta (Wisnuwardhani & Mashoedi,  2012). Sehingga 
pada saat ini cinta menjadi tema populer pada riset ilmiah (Taylor, Shelley , Sears, 
dan Peplau  2009). Antonucci mengatakan bahwasanya,  kelompok yang tidak 
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lepas dari masalah percintaan adalah seseorang yang sedang dalam tahap 
perkembangan dewasa awal (Saragih dan Irmawati, 2006). Dibandingkan dengan 
masa remaja kehiduapan psikososial dewasa awal lebih komplek apalagi yang 
memilih ke pendidikan yang lebih tinggi. Mencari dan menemukan pasangan 
hidup yang serius menuju jenjang pernikahan adalah salah satu tugas 
perkembangan dewasa awal (Hurlock, 2004). Berdasarkan hasil survei yang 
dilakukan peneliti dengan 50 subjek didapati hasil laki-laki cinta pada pandangan pertama 
65 % sedangakan wanita 35 % selain itu cinta yang berorientasi pada pernikahan dan 
komitmen skor pada laki-laki dan perempauan seimbang dengan skor masing-masing 50 
%. Selain itu hasil riset juga menunjukkan ada perbedaan seks dalam gaya percintaan, 
laki-laki lebih cenderung pada gaya bercinta romantik, main-main atau egosentric, 
sementara perempuan cenderung pada gaya cinta persahabatan, obsesive atau inscure atau 
pragmatik (Dayakisni & Hurdaniah, 2009). Berdasarkan latar belakang diatas dan 
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan rumusan masalah “apakah ada perbedaan tentang love style apabila 
ditinjau berdasarkan gender?”.  Melihat dari rumusan masalah diatas, peneliti lebih lanjut 
dengan mengadakan penelitian yang berjudul “Perbedaan Love Style ditinjau dari 
Gender”.  
Menurut Robert Sternberg (1988) cinta bukanlah suatu kesatuan tunggal, 
melainkan gabungan dari berbagai perasaan, hasrat, dan pikiran yang terjadi 
secara bersamaan sehingga menghasilkan perasaan global yang dinamakan cinta. 
Sternberg menjelaskan bahwa ada tiga komponen cinta, yaitu : keintiman 
(intimacy), gairah (passion) dan komitmen (commitment). Keintiman Yang 
meliputi perasaan keterikatan, kedekatan, keterhubungan, Passion  Yang meliputi 
antara cinta yang romantis dan daya tarik seksual. Komitmen Yakni keputusan 
untuk tetap bersama pasangan dalam waktu yang panjang (Baron & Byrne, 2004).  
Zick Rubin (1970) mengakatakan bahwa cinta sebagai sikap terhadap orang 
lain dalam bentuk sekumpulan pikiran yang berbeda terhadap orang yang 
dianggap istimewa, yang mempengaruhi cara berpikir dan bertingkah laku. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa cinta adalah seperangkat 
emosi yang kompleks pada individu terhadap rangsangan tertentu yang 
mempengaruhi cara berpikir dan tingkahlaku individu tersebut. 
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Hendrick & Hendrick (1986) mengungkapkan bahwasanya tidak ada 
satupun yang dapat mengambarkan apa itu cinta. Pada akhirnya cinta merupakan 
keadaan emisioanal dan mental yang kompleks. Hasil penelitian Kanin, Davidson, 
dan Sheck menujukan bahwa orang yang sedang jatuh cinta akan mengalami 
perasaan-perasaan  yang bersifat psikologi dan diikuti oleh beberapa reaksi 
fisiologis (Irmawati dan Saragih, 2005). reaksi tersebut yang dinamakan  Love 
Style. Menurut Jhon Lee (1973) Love Style  merupakan dorongan atau reaksi 
kepada orang yang dicintai atau tanggapan yang terjadi saat rangsangan emosi itu 
ada. Jhon Lee mengungkapkan 6 gaya cinta yaitu eros (cinta romantis), ludos 
(cinta main-main),stronge (cinta persahabatan),mania (cinta posesif), pragma 
(cinta realistis), agape (cinta tanpa pamrih). Faktor yang mempengaruhi Love 
style menurut Hendrick & Hendrick (1986) adalah pengalaman, usia, lingkungan 
dan jenis kelamin. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji  secara empirik tentang 
perbedaan  love style  mahasiswa ditinjau dari gender. Hipotesis dari penelitian ini 
adalah ada perbedaan Love style ditinjau dari gender. 
2. METODE
Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas X Surakarta, yang berjumlah 150 
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proposive random 
sampling. Alat pengumpulan data berupa skala Love attitude scale (Hendrick & 
Hendrick, 1986) yang teradpatasi untuk mengukur gaya cinta mahasiswa. Skala 
ini berjumlah 35 aitem yang mengukur enam gaya aspek Love Style. Skala LAS 
disusun berdasarakan aspek Love Style menurut Jhon lee (1973) yaitu : 1.cinta 
romantic (eros), 2. Cinta main-main ( Ludos), 3. Cinta kawan baik (storange), 4. 
Cinta posesif (mania), 5. Cinta pragmatis (pragma), 6. Cinta tanpa pamrih 
(agape). Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui keakuratan sebuah data 
sesuai dengan maksud ukurnya. Pengujian terhadap validitas dilakukan dengan 
menggunakan validitas isi. Validitas isi merupakan pengujian terhadap isi tes 
dengan melibatkan analisis dari beberapa expert atau penilai yang berkompeten 
(expert judgement) untuk memutuskan kelayakan suatu aitem (Azwar, 2012). 
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Penghitungan uji validitas dilakukan dengan menggunakan formula Aiken’s V 
yang digunakan untuk menghitung content validity coefficient. Penghitungan ini 
didasarkan pada hasil analisis dari beberapa penilai terhadap suatu aitem dari segi 
dimana aitem tersebut relevan dengan konstruk yang diukur. 
Dari hasil penilaian expert judgement dan perhitungan dengan formula 
Aiken’s V, skala Love style menggunakan standar validitas sebesar 0,667. Untuk 
aitem dengan hasil validitas dibawah 0,667 (<0,667) maka dinyatakan tidak layak 
dimasukkan sebagai alat ukur penelitian. Sedangkan aitem dengan hasil validitas 
sama atau lebih besar dari 0,667 (≥0,667) maka dinyatakan layak dimasukkan 
dalam skala penelitian. Berdasarkan hasil penghitungan dengan formula Aiken’s V 
diperoleh 31 aitem pada skala love style  yang dinyatakan layak untuk digunakan 
dalam penelitian dengan koefisien validitas dari 0,687 sampai dengan 0,875. 
Konsep dari pengujian reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya (Azwar, 2012). Alat ukur yang reliabel memiliki konsistensi hasil 
ukur yang relatif sama apabila digunakan untuk mengukur sekelompok subjek 
yang sama secara berulang kali. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Alpha Cronbach dan dihitung dengan menggunakan program SPSS 15 for 
windows. Hasil koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 sampai 
dengan 1,00. Apabila koefisien reliabilitas semakin mendekati angka 1,00 maka 
aitem tersebut dianggap semakin reliable atau bisa dikatakan reliabilitas baik. 
Berdasarkan pengujian reliabilitas menunjukkan hasil bahwa skala love 
style memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,687. Adapun metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik t-test dihitung 
dengan bantuan program SPSS 16 for windows. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini normal, pada variabel Love Style diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 1,096 dan signifikasi (2-tailed) sebesar 0,181 (p > 0,05). Uji 
homogenitas diperoleh nilai signifikansi  sebesar 0,426 (p>0,05). Hasil tersebut 
menujukan  bahwa nilai signifikansi laki-laki dan perempuan memiliki varian 
yang sama dan selanjutnya dapat dilanjutkan untuk menganalisis indipendent 
Sampel T Test. Berdasarkan hasil analisis menggunakan independent sample t-tes 
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dengan bantuan SPSS 16 for windows diperoleh nilai sig. (2-tailed ) sebesar 0,000 
(p < 0,05) serta rata-rata skor Love Style pada laki-laki sebesar 83,45 sedangkan 
rata-rata skor Love Style pada perempuan sebesar 77,41 (83,45 < 77,41). Hasil 
tersebut menunjukkan ada perbedaan love style pada laki-laki dan perempuan. 
Sehingga hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti terbukti yaitu ada 
perbedaan love style ditinjau dari gender. Dari hasil riset (Dayakisni & Hurdaniah, 
2009)  menunjukkan ada perbedaan seks dalam gaya percintaan, laki-laki lebih 
cenderung pada gaya bercinta romantik, main-main atau egosentric, sementara 
perempuan cenderung pada gaya cinta persahabatan, obsesive atau inscure atau 
pragmatik. Kemudian Penelitian  lain juga menemukan bahwa laki-laki lebih 
memiliki gaya cinta ludos (cinta main-main) dan agape (cinta tanpa pamrih) 
dibandingkan perempuan (Arianti & Nuqul, 2016). Dan hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumya dimana ada perbedaan pada aspek ludos dan agape 
dimana skor laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan dan yang tidak pada 
penelitain sebelumnya adalah dengan hasil ada perbedaan  pada aspek storage 
dimana skor laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan. 
 Hasil analisis dari variabel Love style diperoleh rerata empirik (RE) sebesar 
80,43 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 77,5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
variabel Love style  termasuk dalam kategori sedang. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Ada perbedaan love style pada 
mahasiswa Universitas X Surakarta. Menunjukan terdapat perbedaan pada gaya 
cinta ludos (cinta main-main), storage (cinta persahabatan) dan agape (cinta tanpa 
pamrih) antara laki-laki dan perempuan, dan hasil menujukan bahwa laki-laki 
lebih dominan dibandingkan perempuan. Sedangkan love style  eros (cinta 
romantik),mania (cinta posesif), dan pragma (cinta realitas) tidak memiliki 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 
Berdasarkan kesimpulan diatas,  peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 1) Bagi mahasiswa, dapat menjadi kajian mahasiswa dalam tahap dewasa 
awal mengenai pentingnya megetahui gaya cinta mahasiswa dalam tugas 
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perkembanganya. 2) Bagi peneliti selanjutnya. 3) Bagi penelitian selanjutnya, 
hendaknya peneliti menggali lagi mengenai sejumlah faktor yang mungkin saling 
terkait satu sama lain terhadap Love style , seperti pengelaman, pola asuh, 
lingkungan, budaya, dan sebagainya. Serta dapat mengumpulkan data yang lebih 
bervariasi lagi, seperti rentang dewasa awal seperti kuota subjek setiap usia. 
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